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ABSTRAK

Zahratul Hasanah, 2009, Peningkatan Profesionalisme Guru di Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Banyuputih Situbondo 2008-
2009

Pembimbing: Shokhibul Mighfar

Kata Kunci: Profesionalisme Guru

Peningkatan mutu pendidikan mempunyai peranan penting dalam proses
belajar mengajar, karena eksistensi guru dalam setiap lembaga pendidikan merupakan
kunci keberhasilan pendidikan.

Upaya peningkatan profesionalisme guru merupakan salah satu unsur yang
cukup potensial, tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas dan kewajiban
didasarkan atas pertimbangan profesionalisme di MI Putri Sukorejo Situbondo.

Penelitian ini difokuskan pada: 1) Bagaimana Upaya peningkatkan
profesionalisme guru di Madrasah Ibtida’iyah Salafiyah Safi’iyah Putri Sukorejo
Situbondo Tahun Pelajaran 2008-2009?; 2) Faktor-faktor apa saja yang mendukung
dan menghambat peningkatan profesionalisme guru?

Dalam penelitian penulis menggunakan penyajian analisa data yang
menggunakan kualitatif deskriptif, karena penelitian ini dilakukan untuk meneliti
profesionalisme guru. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan teknik
interview, observasi, dan dokumentasi.

Dari analisis data diperoleh temuan-temuan sebagai berikut: pertama, upaya
peningkatan profesionalisme guru yaitu dengan cara sekolah mengadakan pelatihan-
pelatihan dan loka karya, menempuh pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi,
guru tidak lagi sebagai pengajar akan tetapi sebagai fasilitator, motivator kepada
siswa, selalu memperbaiki satpel, menguasai bahan pelajaran serta keikutsertaan guru
dalam berbagai organisasi dan seminar pendidikan dalam rangka menambah wawasan
luas. Kedua, faktor pendukung dan penghambat peningkatan profesionalisme guru a)
faktor pendukung adalah adanya kurikilum yang standar, SDM guru, sarana
prasarana dan lingkungan yang mendukung serta didukung oleh kemampuan dasar
guru yang mempunyai komitment untuk meningkatkan profesi dan kode etik guruy,
dan terciptanya lingkungan dalam kelas yang merangsang belajar kreatif dan kerja
samanya lembaga dan guru yang senior serta memberikan bimbingan langsung
kepada guru junior sehingga tercipta kerja sama yang baik, b) faktor penghambat
profesionalisme guru di MI Putri Sukorejo Situbondo adalah kurangnya pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan profesionalisme minimnya sarana media pembelajaran,
terbatasnya dana untuk pengembangan,.
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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belak}mg

Fenomena dan persoalan di dunia pendidikan terus menjadi perdebatan
di Indonesia sehingga banyak muncul perafsiran/interpretasi yang berkembang.
Diasumsikan bahwa kemerosotan dalam dunia pendidikan kita saat ini di
akibatkan ketidak berperilakuan pemegang kebijakan di pemerintah terhadap
pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan minimnya anggaran untuk pendidikan
dan kewenangan-kewenangan masih banyak dipegang oleh pemerintah pusat.
Bukti lainnya dapat dilihat dalam penerapan kurikulum 1994, KBK (kurikulum
berbasis kompetensi), KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), yang
kesemua itu telah memberikan kebingungan-kebingungan tersendiri bagi tenaga

pengajar dalam menjalankannya.

Selain itu banyak juga asumsi yang mengatakan bahwa akibat tidak
berkembangnya pendidikan di Indonesia disebabkan akibat tidak
profesionalnya para tenaga pengajar sehingga mengakibatkan kejenuhan dan |
tidak pahamnya peserta didik dalam menyerap transformasi pengetahuan dari

seorang guru.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Moh Uzer Usman bahwa:
“guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki

keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru”.

Allah mengingatkan kita semua seperti yang tercantum dalam surat Al-

An’am ayat 135 sebagai berikut:
A Lo Al 585 g g galad G guad Jale I oS35 1S e | glac 8 Ly B
O gl ol 45yl

Artinya:”katakanlah: wahai kav.nku; bekerjalah menurut profesimu masing-
masing; sesungguhnya aku adalah orang yang bekerja pula, maka
kelak kamu akan mengetahui siapakah (diantara kita) yang akan
memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang
yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan”.(QS. Al-

An’am:135).3

Menurut pendapat Indra Djati Sidi, Ph.D., seorang guru yang

profesional dituntut dengan sejumlah persyaratan antara lain: memiliki

2 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003) h 5
? Al-Qur’an dan terjemahannya, (“yayasan penyelenggara penterjemak/penafsir A-Qur’an")),



kualifikasi profesi yang memadai, memiliki kompetensi keilmuan sesuai

dengan bidang yang ditekuni.*

Guru yang profesional harus mampu melaksanakan tugas dan memanaj

kelas dalam rangka tercapainya proses belajar mengajar yang efektif.

Selain itu pula seorang guru yang profesional mampu dan paham

kondisi psikologis agar perserta didik tidak bosan di ruang kelas.

Oleh sebab itu pula seorang guru memahami stake holder suatu lembaga
pendidikan agar mampu berinteraksi dan berhubungan langsung satu sama lain
dalam lembaga pendidikan, karena seorang guru yang profesional juga dituntut
mengetahui interaksi dan efek saling berhubungan yang ada dalam lembaga
pendidikan. “’stake holder” adalah kelompok atau individu yang memiliki kaitan
langsung ataupun tidak langsung dengan suatu lembaga atau organisasi/instansi

pendidikan, hal tersebut dapat kita gambarkan sebagaimana berikut:

* Indra Dijati Sidi, “Menuju Masyarakat Belajar Menggagas Paradigma Baru Pendidikan™ ( Jakarta:
Radar Jaya, 2001) h 38



”Stake Holders Institusi Pendidikan secara Umum”’®

Fommmmmmsmmmesees Orang Tua Siswa [---- Lingkungan Sosial f[--------- ’

: y Masyarakat Sosial: ‘

f Pedagang, Warung/ E

: kantin, DIl !
NEGARA: :
Mendiknas/Depdiknas E
/DEPAG Eksekutif/Pelaksana :
4 —! Kepala Sekolah, »| Masyarakat Umum

v Tenaga Pengajar :
*Yayasan l E

E Karyawan, Satpam, |____| Peserta Didik |--- Organisasi | . E

t----1 Pedagang, Cliening ekstra kurikuler
Servis, DIl siswa

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa profe: (onalisme
guru sangat penting dalam mensukseskan tujuan belajar mengajar yang

dilakukan guru sebagai pendidik turut menentukan keberhasilan.

Konsep peningkatan kreatifitas belajar siswa dalam istilah "PAKEM”
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, harus dimiliki oleh guru
yang merupakan tenaga profesional dibidang pendidikan. Maka guru masa
depan tidak lagi tampil sebagai pengajar seperti fungsinya selama ini,
melainkan beralih sebagai pelatih, pembimbing, fasilitator dan motivator.

Terminologi yang sangat menarik untuk dibagi dalam sebuah penilaian

sebagaimana diketahui bahwa peran serta dan tugas guru dalam menjalankan

profesinya sangat kompleks. Dalam kajian ini akan difokuskan pada upaya

3 Saduran dari makalah seminar tentang Antropologi Kampus, yang diselenggarakan LGM-FIA
UNISMA Periode: 2005-2006



mengungkap pentingnya profesionalisme guru di Madrasah Ibtidaiyah

Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo.

Rumusan Masalah

Penulis merasa perlu untuk merumuskan yang akan dikaji dan
diselesaikan dalam karya tulis ini. Adapun rumusan masalah tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana Upaya peningkatkan profesionalisme guru di Madrasah
Ibtida’iyah Salafiyah Safi’iyah Putri Sukorejo Situbondo Tahun Pelajaran

2008-2009?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat peningkatan

profesionalisme guru?

Tejuan Penelitian
Tujuan penelitian ini diahtaranya:
1. Untuk menjelaskan bagaimana upaya peningkatkan profesionalisme guru

di Madrasah Ibtida’iyah Salafiyah Safi’iyah Putri Sukorejo Situbondo

Tahun Pelajaran 2008-2009.

2. Untuk menyajikan beberapa faktor yang mendukung dan menghambat

dalam meningkatkan profesionalisme guru.



Kegunaan Penelitian

Setidaknya dalam penelitian ini ada tiga manfaat/kegunaan baik bagi
lembaga pendidikan, perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam

metode mengajar, dan bagi masyarakat umum, hal tersebut yaitu:

a.  Memperkaya khazanah keilmuan yang bersifat inovatif dalam
mengembangkan teori-teori pendidikan khususnya yang berkenaan
dengan profesionalisme guru sehingga nantinya dapat mencetak pendidik

yang profesional;
b. Memberikan problem sclving terhadap suatu lembaga yang memiliki
program upaya peningkatan profesionalisme guru;

C.  Manfaat bagi masyaraka: umum setidaknya mampu meningkatkan
kebudayaan suatu bangsa dalam bemegara dan memiliki pengetahuan

dalam menghadapi tantangan zaman.

Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran hasil yang jelas dan komprehensif dari karya
ilmiah ini, perlu kiranya dikemukakan tentang pokok-pokok pikiran dan

alurnya, adapun aturannya sebagai berikut:

BAB1 : Pendahuluan dalam bab ini dibahas latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian.



BABII

BAB III

BAB IV

BAB V

BAB VI

: Tinjauan teoritis tentang profesionalisme yang meliputi:
pengertian profesionalisme guru, syarat-syarat profesionalisme
guru, indikator profesionalisme guru, faktor pendukung

profesionalisme guru, faktor penghambat profesionalisme guru.
: METODE PENELITIAN

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENEMUAN

PENELITIAN
: PEMBAHASAN

: PENUTUP



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kajian Tentang Profesionalisme Guru

l.

Pengertian Profesionalisme Guru

Untuk  memperoleh  pemahaman yang  benar tentang
profesionalisme guru, terlebih dahulu kami kemukakan beberapa

pengertiannya.

Menurut Mukhtar profesionalisme berasal dari kata profesi
(profession) yang diartikan sebagai jenis pekerjaan yang khas atau
pekerjaan di mana memerlukan pengetahuan beberapa keahlian atau ilmu
pengetahuan yang digunakan dalam aplikasi untuk berhubungan dengan

orang lain, instansi, atau sebuah lembaga.®

Menurut Sikun Pribadi sebagaimana yang dikutip oleh Oemar
Hamalik, profesi itu pada hakikatnya adalah suatu pernyataan atau suatu
janji terbuka; bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya kepada suatu
jabatan pekerjaan dalam arti bisaa; karena orang tersebut merasa terpanggil

untuk menjabat pekerjaan itu.’

¢ Mukhtar Ervin A, Priambodo, “Mengukir Prestasi, Panduan Menjadi Guru Profesional”
(Jakarta: CV. Misaka Galiza, 2001)h. 11

7 Oemar Hamalik, “Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi” (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2003) h.1



Sedangkan menurut Sudarwan Denim, secara terminology, profesi
dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang mempersyaratkan pendidikan
tinggi bagi peiakunya yang ditekankan pada pekerjaan mental, bukan
pekerjaan manual. Kemampuan di sini adalah persyaratan teoritis sebagai

instrument untuk melakukan perbuatan praktis.®

Hal tersebut adalah suatu profesi yang erat kaitannya dengan
jabatan atau pekerjaan tertentu yang dengan sendirinya menuntut keahlian,
pengetahuan, dan keterampilan tertentu pula. Dalam pengertian profesi
telah tersirat adanya suatu keharusan kompetensi agar profesi itu berfungsi

dengan sebaik-baiknya.

Pendapat lain mengatakan profesi itu adalah suatu lembaga yang

mempunyai otoritas yang otonom karena didukung oleh:
a. Spesialisasi ilmu sehingga mengandung keahlian;

b. Kode etik yang direalisasikan dalam profesi, karena hakikatnya ialah

rengabdian terhadap masyarakat demi kesejahteraan masyarakat itu
c. Kelompok yang terkandung dalam profesi;
d. Masyarakat luas yang memanfaatkan profesi tersebut;

. Pemerintah yang melindungi profesi dengan undang-undang.9

: Sudarwan Denim, “Inovasi Pendidikan”,(Bandung; Pustaka Setia) h.21
Ibid, h. 5

10



Sedangkan kata “profesional” berasal dari kata sifat yang berarti
pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai

keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya.'®

Mukhtar mengemukakan seorang >Profesional” adalah seseorang
yang memiliki seperangkat pengetahuan dan keahlian yang khas dari

profesinya.'!

Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Moh. Uzer Usman,
profesionalisme adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka
yang khusus disiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh

mereka yang tidak dapat memy croleh pekerjaan lain.'

Dari beberapa pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa
profesionalisme adalah seorang yang pekerjaannya memerlukan pelatihan
pengalaman khusus yang lebih tinggi, tanggung jawab yang sah secara
hukum, seperti lisensi untuk dilakukan pekerjaan dan menentukan prestasi
etika standar artinya seorang profesional cenderung untuk lebih
berkonsentrasi terhadap etika dan tanggung jawab profesionalnya
dibanding dengan lainnya. Dari penjelasan di atas dapat ditarik garis merah
bahwa profesionalisme guru dituntut untuk memiliki kemampuan yang

bertumpu pada landasan intelektual yang dipelajari di suatu lembaga baik

' Moh. Uzer Usman “Menjadi Guru Professional ", (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 14
"' Mukhtar, op. cit., h. 11
'> Moh Uzer Usman, op. cit., h.14

11



Jalur sekolah atau tidak, yang nantinya digunakan dalam menyikapi dan

melaksanakan pekerjaan sebagai pendidik yang penuh tanggung jawab.

Syarat-syarat Profesionalisme

Untuk dapat disebut profesional seorang guru wajib memiliki 5 hal
yaitu:
a. Komitmen pada siswa dalam proses belajarnya. Ini berarti bahwa

komitmen tertinggi guru adalah kepentingan siswanya.

b. Penguasaan secara mendalam bahan atau mata pelajaran yang diajarkan
serta cara mengajarnya pada siswa, bagi guru hal ini adalah dua hal

yang tak dapat dipisahkan.

c. Tanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik
evaluasi, mulai dari mengamati prilaku sampai tes hasil belajar siswa.

d. Kemampuan berpikir sistematis tentang apa yang dilakukan dan belajar
dari pengalaman, artinya harus sel.u ada waktu bagi guru untuk

mengadakan refleksi dan korelasi terhadap apa yang telah dilakukan.

12



e. Untuk bisa belajar dari pengalaman, guru harus tahu mana yang benar

dan mana yang salah, serta baik dan buruk dampaknya dalam proses

pembelajarannya.'®

Sementara Profesionalitas guru yang di atur dalam undang-undang

No.14 tahun 2005, tentang guru dan dosen, telah termaktub dalam bab tiga

pasal tujuh tentang prinsip-prinsip profesinalisme, beberapa poin tentang

prinsip profesionalitas guru adalah;

a. Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus

yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:

1
2)

3)

4)

)

6)

memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;

memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia;

memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas;

memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang
tugas;

memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;
memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi

kerja;

" FA. Agus Wahyudi, “Mendongkrak Profesionalisme Guru”, Gerbang, 2004

13



7) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;

8) memiliki Jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan; dan

9) memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan
guru.

b. Pemberdayaan profesi guru atau pemberdayaan profesi dosen
diselenggarakan melalui pengembangan diri yang dilakukan secara
demokratis , berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan dengan
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural,

kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi.

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Suparlan tentang

profesionalisme seseorang yaitu:

a. Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi untuk melaksanakan tugas

dengan sebaik-baiknya.
*b. Memiliki kemandrian untuk melaksanakan tugasnya

C. Accountability, memiliki rasa tanggung jawab terhadap proses dan

hasil dalam pelaksanaan tugasnya
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d. Competence, memiliki kompetensi dalam melaksanakan tugasnya

sesuai dengan standar yang telah ditentukan

e. Knowledge, memiliki pengetahuan yang luas dan keahlian untuk dapat

mengemban tugasnya

f. Professional Organization, secara aktif dapat mengikuti kegiatan

organisasi pembinaan profesionalisme guru
g. Participative Management, dapat berperan secara aktif dalam kegiatan
yang terkait dengan pendidikan dan guru.**
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Richey yang dikutip
oleh Piet A. Sahertian, yaitu:

a. Adanya komitmen mereka sendiri untuk menjunjung tinggi martabat

kemanu;iaan lebih dari pada kepentingan dirinya sendiri

b. Mereka harus menjalani suatu persiapan profesional dalam jagka waktu
tertentu guna mempelajari dan memperoleh pengetahuan khusus

tentang konsep dan profesi itu sehingga statusnya ditingkatkan

¢. Selalu harus menambah pengetahuan jabatan agar terus bertumbuh

dalam jabatan

d. Memiliki kode etik jabatan

" Suparlan, “Guru Sebagai Profesi”, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2006), h. 20
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e. Memiliki daya maupun keaktifan intelektual untuk mampu menjawab

masalah-masalah yang dihadapi dalam setiap perubahan
f. Selalu ingin belajar lebih dalam mengenai suatu bidang keahlian
g. Jabatannya dipandang sebagai suatu karier hidup (a life career)

h. Menjadi anggota dari suatu organisasi, misalnya kelompok kepala

sekolah atau pemilik sekolah, atau guru bidang studi tertentu.'®

Sedangkan menurat Moh Ali yang dikutip oleh Moh. Uzer Usman
dalam bukunya, menjelaskan profesi itu memerlukan persyaratan khusus

yaitu:

a. Menuniut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu
pengetahuan yang mendalam;

b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan
bidang profesinya;

¢. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai;

d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan
yang dilaksanakannya;

e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.

'* Piet A. Sahertian, Ida Aleida Suhartian, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Program Inservice
Education, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 8
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Selain persyaratan tersebut, menurut Moh Uzer Usman masih ada
persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap pekerjaan yang tergolong ke

dalam profesi antara lain:

a. Memiliki kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya;

b. Memiliki klien atau obyek layanan yang tetap, seperti dokter dan

pasiennya, guru dengan muridnya;

c. Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di

masyarakat.'®

Dalam hal ini, guru adalah suatu jabatan profesional yang memiliki
peranan dan kompetensi profesional, pendidikan guru adalah pendidikan
profesional yang terdiri dari kategori pendidikan pre-service pendidikan in-

service pendidikan lanjut dan pendidikan lanjutan.

Dari uraian tersebut di atas, guru profesional merupakan orang
yang telah me..empuh program pendidikan guru, serta guru-guru ini
diharapkan dan dikualifikasikan untuk mengajar di kelas yang beéar dan
bertindak sebagai pemimpin bagi para anggota staf lainnya dalam
membantu persiapan akademis sesuai dengan minatnya atas dasar

pernyataan tersebut. Jelaslah bahwa jabatan profesional harus ditempuh

' Moh. Uzer Usman, Op Cit, H. 15
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melalui jenjang pendidikan yang khusus mempersiapkan jabatan itu.
Demikain pula dengan profesi guru harus ditempuh melalui jenjang
pendidikan pre-service education seperti Fakultas Tarbiyah, pendidikan
guru sekolah dasar (PGSD), IKIP dan fakultas keguruan di luar lembaga

IKIP.

Guru adalah salah satu komponen dalam proses belajar mengajar
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial dibidang pembangunan. Oleh karena itu guru yang merupakan
salah satu unsur kependidikan harus berperan serta secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga orofesional, sesuai dengan
tuntutan masyarakat yang terus berkembang, sebab kemampuan guru
merupakan modal dasar dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Hal ini
juga karena profesionalisme guru merupakan rujukan penting dalam

menghasilkan output pendidikan yang profesional pula.

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang
guru memerlukan syarat-syarat agar bisa dikatakan sebagai tenaga

profesional. Adapun syarat-syarat profesional adalah sebagai berikut:

a. Persyaratan Administrasi, yang meliputi: kewarganegaraan, berlaku

baik dan mengajukan permohonan
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b. Persyaratan Teknis, yaitu: memiliki ijazah pendidikan guru, menguasai
cara dan teknik mengajar, terampil mendesain program serta memiliki

motivasi dan cita-cita memajukan pendidikan/pengajaran.

c. Persyaratan Psikis, yang meliputi: sehat rohani, dewasa dalam berfikir
dan bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan,

memiliki jiwa kepemimpinan dan lain sebagainya.
d. Persyaratan Fisik dan Berlaku Jujur'’

Menurut Ngalim Purwanto daiam bukunya yang berjudul “Iimu
Pendidikan Teoritis Dan Praktis” mengemukakan untuk menjadi guru yang

profesional diperlukan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Berijazah

b. Sehat jasmani dan rohani

c. Taqwa kepada Allah Yang Maha Esa dan berlaku baik
d. Bertanggung jawab

e. Berjiwa nasional.'®

Sedangkan menurut Soejano sebagaimana dikutip oleh Ahmad

Tafsir dalam bukunya yang berjudul “Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif

'” Sardiman Am. "Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ", (Jakarta: Raja Grafindo, 1986), H.124
'* Ngalim Poerwanto, “/imu Pendidikan Teoritis Dan Praktis”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1988), h.94
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Islam” mengemukakan syarat-syarat menjadi seorang guru dalah sebagai

berikut:
a. Harus dewasa

Artinya seorang guru harus bersikap dewasa, hal ini disebabkan
karena akan mendidik anak agar dapat mengembangkan dirinya agar

lebih dewasa dan mempunyai pendidikan.
b. Sehat jasmani, rohani dan mempunyai tanggung jawab

Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelaksanaan
pendidikan, bahkan dapat membahayakan anak didik apabila
mempunyai penyakit menular. Sedangkan dari segi rohani misalnya
orang gila tidak dapat mendidik karena tidak mempunyai tanggung
jawab padahal seorang guru mempunyai tanggung jawab yang besar
terhadap perkembangan peserta didik." Dari paradigma di atas jelaslah
bahwa seorang guru bisa dianalogikan sebagai seorang pemimpin yang
mempunyai tugas membawa anak didiknya menuju manusia yeng
berpengetahuan dan berakhlak mulia. Sebagéi orang yang diserahi
amanah, tentunya merupakan hal yang berat bagi seorang guru, sebab
tanggung jawab tersebut tidak hanya kepada atasan maupun masyarakat

luas, akan tetapi amanah tersebut juga akan dipertanggung jawabkan

' Ahmad Tafsir, /imu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000)
h.80
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kelak di hadapan Allah. Sebagaimana ungkapan nabi dalam haditsnya

yang berbunyi:

oS85 1) oSIS taluy e i ha bl Jguay JB 1 JBE jae ol 0o

(st ol 5 ) dde 5 e Jiae

Artinya: Dari ibnu umar berkata, bersabda Rasulullah SAW: setiap
kalian adalah pemimpi, dan diantara kalian akan ditanyakan
atas yang dipimpinnya.(HR. Bukhari).%

Memahami dari hadits tersebut jelaslah bahwa seorang
pemimpin termasuk guru akan dimintai pertanggung jawaban atas yang
dipimpinnya.

¢. Harus mempunyai keahlian di bidangnya

Seorang guru sangat dituntut mempunyai keahlian di bidang
mengajér, sebab mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks dan
unik. Karena yang kompleks dan unik inilah seorang guru merupakan
modal dasar dalam meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar.’!
Dalam sebuah hadits nabi sudah mewanti-wanti umatnyaagér dalam
menjalankan suatu urusan harus diserahkan pada ahlinya, hadits

tersebut yang berbunyi:

2 Ahmad Tafsir, Op Cit, H.80
' Ahmad Tafsir, Op Cif, h.80
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130 b 5 e ) Lom i) Jguay JUB e ) on ;50 0 i 00

(ol ol 5) delull Hhida alal y2 Ny Y1 auy

Artinya:"dari ibnu umar R A berkata: rosulullah SAW bersabda
apabila suatu urusan diserahkan bukan pada ahlinya maka

tunggulah saat kehancurannya”.(HR.Al-Bukhari).?

d. Bermoral dan berpendidikan tinggi
Syarat ini sangat penting dimiliki oleh seorang guru dalam
melaksanakan tugas-tugas mengajar, sebab tingkah laku guru akan
selalu diperhatikan oleh anak didiknya.” Maka dari itu hendaknya guru
memberikan contah atau prilaku yang baik sebagai seorang pendidik.
Sebagaimana nabi memberikan contoh yang baik terhadap umatnya.

Dalam hal ini Allah menjelaskan dalam al-Qur’an yang berbunyi:
psalls il g2y IS (pad s 5 gl ) Jguay oS0 S )

( aY) IS & S5, AY)

Artinya:"sesungguhnya telah ada pada diri rasululiah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

2 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail bin Ibrahim Al-Bukhari,A4/-Bukhari,(CV. Asy-Syifa’,
Semarang)
B Ahmad Tafsir,Op Cit, h.80
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mengharap (rahmat) allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut allah.(QS. Al-Ahzab:21).*

" Dalam ayat di atas digambarkan bagaimana dalam diri rasul
tersimpan akhlak yang mulia, yang dapat dijadikan contah bagi kita
semua, apalagi bagi seorang guru sebab apapun yang dilakukan oleh
seorang guru akan ditiru anak didiknya sebagaimana pepatah

mengatakan bahwa guru itu akan digugu dan ditiru.

3. Indikator-indikator Profesionalisme Guru

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peranan yang
sangat penting dalam membentuk dan menghasilkan OQuiput  yang
berkualitas, sebab gurulah yang memberikan pengajaran kepada siswa.
Keberhasilaﬁ itu tergantung guru dalam mendesain materi dan .
mengkomunikasikan pada peserta didiknya. Kemampuan dasar inilah yang
harus dimiliki oleh guru sebagai seorang tenaga edukatif. Sehubungan
dengan tugasnya sebagai tenaga edukatif seorang guru dituntut untuk
menjadi tenaga profesional yang tidak hanya memahami hal-hal yang
bersifat filosofis dan konseptual akan tetapi harus juga menguasai hal-hal
yang bersifat teknis. Karena penguasaan yang bersifat teknis itulah yang

bisa dijadikan indikator sebagai sosok guru yang profesional.

2 Al-Qur’an dan terjemahan, surat al-ahzab ayat 21, (CV. Toha Putra, Semarang, 1989). H 670
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Sardiman AM dalam bukunya yang berjudul “Interaksi Dan

Motivasi Belajar-Mengajar” mengemukakan sepuluh kompetensi yang bisa

dijadikan indikator guru profesional. Kesepuluh kompetensi tersebut

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Menguasai bahan pelajaran

Mengelola program belajar mengajar

Mengelola kelas

Menggunakan media atau sumber belajar

Menguasai landasan kependidikan

Mengelola interaksi belajar mengajar

Menilai prestasi siswa

Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah serta memahami
prinsip-prinsip dan hasil penelitian pendidikan guna keperluan

pengajaran.?’

Sedangkan menurut P3G indikator-indikator guru profesional

adalah:

a. Menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan (master of subject

matter)

b. Mempunyai kemampuan dalam mengelola program belajar mengajar

yang dapat memproses peserta didiknya.

® Sardiman A.M, Op Cit, h 162
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¢. Mempunyai kemampuan mengelola kelas

d. Mempunyai kemampuan dalam menggunakan media dan sumber
belajar

e. Menguasai landasan-landasan kependidikan

f. Mempunyai kemampuan dalam mengelola interaksi belajar mengajar

g Mempunyai kemampuan dalam menilai prestasi siswanya

h. Mampu mengenal dan fungsi program bimbingan

i. Mempunyai kemampuan dalam menyelenggarakan adminisirasi sekolah

J- Mempunyai kemampuan dalam memahami prinsip-prinsip penelitian

serta menafsirkannya.?®

Selain itu juga, guru dituntut memiliki kecakapan yang bersifat
psikologis, yang meliputi:
a. Kompetensi kognitif
b. Kompetensi efektif

c. Kompetensi psikomotorik.?’

Selain kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh guru,

sebagaimana di atas. Hendaknya guru mempunyai keterampilan-

% Arifin et.al, “Dasar-dasar Kependidikan”, (Modul G. Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam dan Universitas Terbuka, 1994) h 336

*’ Muhibbin Syah, “Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru”, (Bandung: Rosda Karya, 2000)
h230
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keterampilan dasar mengajar seperti yang dikemukakan oleh Moh. Uzer

Usman. Adapun keterampilan-keterampilan tersebut adalah:

a. Keterampilan bertanya

b. Keterampilan memberi penguatan

c. Keterampilan mengadakan variasi

d. Keterampilan menjelaskan

e. Keterampilan membuka dan menutup mata pelajaran
f.  Keterampilan membimbing diskusi

g. Keterampilan mengelola kelas

h. Keterampilan mengajar kelompok kelas 2

4. Upaya Meningkatkan Profesionalisme Guru

a. Menumbuhkan Kreatifitas
Tumbuhnya kreatifitas dikalangan guru memungkinkan
terwujudnya ide pembaharuan dan upaya peningkatan secara terus
menerus dan sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan masyarakat
di mana sekolah berada. Tuntutan untuk meningkatkan kemampuan
muncul dari dalam dirinya tanpa menunggu ide atau perintah orang

lain.

* Moh Uzer Usman, Op Cir, h 74
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Kreatifitas guru bisaanya diartikan sebagai kemampuan untuk
menciptakan suatu produk yang baru, baik yang benar-benar baru
sekali maupun yang merupakan modifikasi atau perubahan dengan
mengembangkan hal-hal yang sudah ada. Bila konsep ini dikaitkan
dengan kreatifitas guru, guru yang bersangkutan mungkin
menciptakan suatu strategi mengajar yang benar-benar baru dan
orisinil, atau dapat saja merupakan modifikasi dari berbagai strategi
yang ada sehingga menghasilkan bentuk baru. Kreatifitas yang
demikian dapat menemukan bentuk-bentuk mengajar yang sesuai,
terutama dalam memberi bimbingan, rangsangan, dorongan dan arahan
agar siswa dapat belajar secara efektif. Dari itu bahwa kualitas guru
pada saat dia mengajar dan menciptakan suasana kreatif di dalam kelas

untuk menerapkan sistem yang ada sangat mempengaruhi kemandirian

siswa.??

b. Penataran dan Lokakarya

Pelaksanaan penataran dan lokakarya untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dapat
dilakukan oleh sekelompok guru yang mempunyai maksud sama,
pelaksanaannya dilakukan dengan cara mengundang pakar sebagai

nara sumber, dimana para pakar diminta memberikan penjelasan,

® Mukhtar , Erwin, A. Priambodo, “Mengukir Prestasi Panduan Menjadi Guru Professional”, h 36
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3) Membantu guru menggunakan berbagai sumber dan media belajar

4) Membantu guru dalam menerapkan metode dan teknik mengajar
yang leﬁih berdaya dan berhasil

5) Menbantu guru dalam menilai proses belajar dan hasil belajar

murid.>®

d. Pengajaran Mikro

Pengajaran mikro secara praktik, bertujuan untuk melatih
kemampuan melaksanakan proses belajar-mengajar.  Bisaanya
pengajaran mikro ini dilakukan oleh sekelompok guru (antara 5 dan 10
orang) di suatu sekolah, karena praktek pelatihan ini bersifat khusus
dan pelaksanaannya di lakukan dengan cara seorang guru bertindak
sebagai pengajar, sedang guru yang menjadi siswa yang melakukan
proses belajar, kegiatan macam ini di lakukan sebagai suatu cara
berkerja sama untuk meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan

pengajaran.

% Piet A.Sahertian,etall "Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Upaya Program Inservice Education”,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h 85
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Untuk meningkatkan profesioalisme guru diperlukan upaya

peningkatan di bidang in-service education dan on-service education

a. Peningkatan di Bidang In-Service Education
Bagi mereka yang sudah menjadi guru melaksanakan pelayanan

terhadap tenaga kependidikan. Usaha yang sedang di laksanakan meliputi:
1) Usaha mempercepat pengangkatan dan penempatan
2) Usaha perlindungan jabatan melalui jaminan hukum terhadap jabatan
3) Pertumbuhan dalam profesi dan pembinaan yang meliputi:

a) Latihan dalam jabatan (in-service trairing)

b) Pendidikan lanjutan ke jenjang yang lebih tinggi

¢) Organisasi profesi

d) Intensif untuk tugas di daerah tertentu

b. Peningkatan di bidang On-Service Education
Kegiatan ini berupa usaha pembinaan dan peningkatan mutu guru.
1) Guru dalam satu bidang studi dalam beberapa sekolah bertemu di
sebuah sekolah yang dijadikan pusat pembahasan (sanggar kerja) atau -

kelompok kerja guru.

2) Sudah disediakan model-model sajian pelajaran yang akan disajikan,
pada saat tertentu ada yang mendemonstrasikan cara-cara niengajar

dan setelah itu didiskusikan bersama atau saling bertukar pendapat.
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3) Dengan cara demikian guru akan mengalami pertumbuhan dalam
Jjabatan mengajar. Atau dengan kata lain guru dibina dan ditingkatkan

ke arah profesionalisme.>!

Pelatihan dan pengembangan ditujukan untuk menjaga dan
meningkatkan prestasi kerja saat ini karena pengembangan guru tidak lagi
sebagai keharusan tetapi menjadi kebutuhan yang tidak bisa di tunda-tunda

lagi, karena guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan.

Adapun penyelenggaraan pelatihan dan pengembangannya adalah:

1) Pembinaan mutu guru melalui pendidikan dalam jabatan,

penekanannya pada kemampuan guru agar dapat meningkatkan

efektifitas mengajarnya, mengatasi persoalan-persoalan praktis dalam

pengelolaan proses belajar mengajar dan meningkatkan kepekaan guru
terhadap perbedaan individual para siswa yang dihadapinya.

2) Pembinaan mutu guru dilakukan secara sungguh-sungguh dengan
memberikan perhatian kepada bagaimana melatih kepekaan guru
terhadap latar belakang perserta didik.3 |

Guru dalam meningkatkan profesionalismenya, di samping melalui
jenjang pendidikan guru, seperti pendidikan guru sekolah dasar (PGSD),

IKIP, fakultas tarbiyah dan fakultas keguruan di luar lembaga itu Jjuga

31 gy
Ibid h.7
32 Tim, “Manajemen Pendidikan Pedoman Bagi Kepala Sekolah Dan Guru ",(Surakarta, 2004), h 41
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harus meningkatkan ke jenjang berikutnya di antara program gelar melalui
jenjang sebagai berikut:
1) Program sarjana dengan beban studi 144 SKS dan maksimal 160 SKS

strata 1 (S1)

2) Program pasca sarjana mempunyai beban studi minimal 180 SKS dan

maksimal 194 SKS strata 2 (S2)

3) Program doktor dengan beban studi minimal 288 SKS dan 233 SKS

prograin strata 3 (S3)

Untuk program non gelar atau diploma dengan jenjang sebagai

berikut:

1) Program diploma dengan beban studi minimal 40 SKS dan maksimal

50 SKS dengan lama studi 1-2 tahun di hargai setingkat SO 1 atau D1

2) Program diploma II dengan beban studi minimal 80 SKS dan maksimal

90 SKS dengan lama studi 2-3 tahun di hargai setingkat SO 2 atau
(D2)

3) Program diploma IIl dengan beban studi minimal 110 SKS dan
maksimal 118 SKS dengan lama studi 3-5 tahun dj hargai setingkat

SO3 (D3)

32



Disamping itu LPTK juga mengasuh program akta mengajar yang

program ini punya tujuan ganda yaitu:

1) Membuat profesi kependidikan itu terbuka bagi orang di luar fakultas

keguruan.

2) Memberi proteksi kepada profesi kependidikan dengan jalan
mengharuskan pemilikan akta mengajar bagi setiap orang yang ingin

bekerja sebagai guru.>

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Profesionalisme Guru

1. Faktor Pendukung Profesionalisme Guru
a. Kode Etik Guru

Guru sebagai profesi mempunyai kode etik yang harus di
aplikasikan pada saat melaksanakan tugas sebagai pengajar,
pembimbing, fasilitator dan motivator. Kode etik bagi guru adalah
sebagai berikut:

1) Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk
manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasilé.

2)  Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesionalisme

% Piet A. Sahertian, Op Cit, h 3
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3)

4)

3)

6)

7

8)

9

Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik

sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan.

-Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang

menjunjung keberhasilan proses belajar mengajar.

Guru beruszha berhubungan baik dengan orang tua murid dan
inasyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan tanggung
jawab bersama tentang pendidikan.

Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan
meningkatkan mutu dan martabat serta profesionalismenya.

Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan dan
kesetiakawanan sosial.

Guru bersama-sama memelihara dan meningkatkan organisasi
PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian.

Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang
pendidikan. >

Telanggaran kode etik akan mengurangi nilai kepribadiannya

sebagai guru yang baik atau bahkan mengakibatkan dampak negatif

dalam pernilaian kepada dirinya, sehingga boleh jadi akan dikucilkan

dari yang lain. Apalagi jika ini terjadi, maka sudah barang tentu dalam

ketersisihan itu ia sulit berkomunikasi sesama guru atau bahkan siswa-

siswinya yang sudah kehilangan kepercayaan pada dirinya.

* Suparlan, Op Cit, h 63
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b.

Kemampuan Dasar Guru

Sehingga dalam keadaan seperti ini sudah barang tentu
mendatangkan dampak yang kurang baik terhadap siswa-siswinya yang
kepada dirinyalah mereka belajar.

Salah satu yang menjadi keprofesionalan guru ialah kemampuan
dasar yang dimilikinya. Kemampuan yang dimaksud adalah
Kemampuan yang dimiliki guru dalam rangka memenuhi tugas
mengajar untuk mentransformasikan ilmu yang di kandungnya pada

siswa-siswinya di dalam kelas.

Ada delapan keterampilan dasar mengajar guru dalam
melaksanakan aplikasi pembelajaran yaitu:
1) Keterampilan memulai dan mengakhiri pelajaran

Kegiatan ini adalah perbuatan guru untuk menciptakan
suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar
terpusat pada apa y ng dipelajari. Kalau menutup pelajaran adalah

kegiatan guru untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran.
2) Keterampilan memberi penguatan

Tingkah laku guru dalam memproses secara positif suatu
tingkah laku tertentu siswa yang memungkinkan tingkah laku

tersebut timbul kembali.
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3)

4)

5)

6)

7

Keterampilan mengadakan variasi

~Perbuatan ini dalam konteks belajar mengajar yang
bertujuan menagatasi kebosanan siswa, sehingga ada rasa

ketekunan, antusiasme serta berperan serta secara aktif.
Keterampilan menjelaskan

Meningkatkan keefektifan pembicaraan agar benar-benar
merupakan penjelasan yang bermakna bagi siswa, sehingga siswa

dengan positif menerima penjelasan dari guru.
Keterampilan bertanya

Keterampilan ini yang berisi ucapan ferbal yang meminta

respon dari seseorang.
Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

Alasan pentingnya keterampilan ini yang harus di kuasai
oleh guru adalan karena dengan pendekatan kurikulum berbasis
kempetensi- yang menuntut ketertiban siswa dalam kegiatan

pembelajaran.
Keterampilan mengelola kelas

Iklim belajar yang kondusif atau maksimal adalah iklim
kelas yang sehat. Suatu kondisi belajar yang kondusif akan di capai

jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta
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mengendalikan dalam suasana yang menyenangkan untuk

mencapai tujuan pengajaran.
8) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan

Guru dapat membantu siswa sesuai dengan kebutuhan dan
yang sesuai dengan kemampuan yang paling tepat untuk siswa

tersebut.>’

Untuk melihat apakah seorang guru dikatakan profesional atau tidak
dapat dilihat dari dua perspektif. Pertama dilihat dari tingkat pendidikan
minimal dari latar belakang pendidikan untuk jenjang sekolah tempat dia
menjadi guru. Kedua penguasaan guru terhadap materi bahan ajar,
mengelola proses pembelajaran, keterampilan mengajar, mengelola siswa,

melakukan tugas-tugas bimbingan dan lain-lain.>®

2. Faktor Penghambat Profesionalisme Guru

Mengajar merupakan pekerjaan profesional dimang pasti akan selalu
dihadapkan dengan berbagai macam persoalan di antaranya:

a. Faktor Mental

Adanya pergeseran perspektif masyarakat terhadap profesi

guru yang jabatannya kurang menarik remaja berbakat (khusus di

*> Moh Uzer Usman, Op Cit, h 74-102
% Sudarman Danim, Op Cit, h 30
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bidang akademik). Hal ini berhubungan dengan banyaknya hal jenis
pekerjaan lain yang prospek ekonominya bagus, sedang prospek guru
kurang menjanjikan kesejahteraan ekonomi yang kurang sepadan dan

beban tugasnya sebagai guru yang baik

Hal ini menimbulkan guru kurang menghargai terhadap
profesinya sendiri sehingga mengajarnya pun guru kurang maksimal di
samping kurangnya sarana yang mendukung dalam megajar akhirnya
mereka tidak dapat berbuat banyak karena tidak tersedianya sarana dan

fasilitas tersebut.

Faktor yang menyebabkan guru tidak profesional dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

1) Masih banyak guru yang belum memenuhi standar minimal yang

dipersyaratkan (kelayakan mengajar)

2) Penguasaan dan kempetensi guru memprihatinkan (penguasaan

- materi dan pembelajaran masih rendah)

3) Banyak guru yang kebetulan menjadi guru, bukan betul-betul
menjadi guru artinya menjadi guru bukan dorongan oleh sebuah
cita-cita dan panggilan hidup (by design) untuk mengabdikan diri
dalam dunia pendidikan demi kemajuan bangsa dan negara, tetapi

karena tidak ada pekerjaan lain (by condition)
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b. Faktor Eksternal

Timbulnya sikap masyarakat atau orang tua yang apatis di
beberapa lingkungan terhadap pentingnya di sekolah, artinya tidak
menghiraukan pentingnya pemantapan pendidikan sekolah yang
berlanjut di rumah. Lingkungan masyarakat atau orang tua yang
bersikap demikian salah satunya disebabkan karena dampak keburukan
ekonomi yarig mendorong bekerja 24 jam di luar rumah sehingga
mereka memaksakan sepenuhnya kepada sekolah yang hanya mendidik
anaknya 6 jam perhari, sehingga posisi guru semakin berat

tangungjawabnya untuk membina.

Faktor yang menyebabkan guru yang belum profesional dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

1) Pola menunggu para guru yang selama ini mereka lakukan
manakala rasa takut keliru yang menyelimuti pemikiran mereka,

bukan upaya perubahan yang harus dimunculkan,

2) Kecilnya penghargaan untuk para guru, gaji guru lebih rendah dari
pada pekerjaan lain dengan tingkat pendidikan yang sama bahkan
dengan pegawai yang tingkat pendidikannya jauh lebih rendah.
Gaji yang rendah tentu saja tidak sebanding dengan pengabdian
yang diberikan, sebenarnya kompensasi ini sangat penting

diperhatikan guna menjamin perasaan puas pekerja dan bekerja
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termotivasi untuk lebih berprestasi serta efektifitas organisasi

secara keseluruhan tetap terjaga.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penilitian

Berdasarkan permasalahan yang telah ditetapkan oleh peneliti dalam
penelitin ini menggunakan metode deskriptif kulitatif, dimana zlasan
menggunakan metode tersebut atau tujuannya adalah untuk memperoleh
gambaran secara sistematis, faktua} atas fenomena dan permasalahan yang akan
dipecahkan, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Nazir'’ sebagaimana
berikut :
“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneli satatus sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran maupun suatu
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penilitian deskriptif ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran secara sisitenatis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki”.

Sedangkan pendekatan penilitian yang dilakuakan adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang di kutip
Moleong™ disebutkan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati.

*” Moh. Nazir.1999. Metode Penilitian. Jakarta: Galia Indonesi, hal.63
*® Lexy J Moleong. 2005. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT.Rosda Karya, hal.4
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B. Kehadiran Peneliti

Fokus penelitian adalah penetapan hal-ihwal atau permasalahan yang
menjadi pusat perhatian atau pokok-pokok permasalahan awal yang dipilih
untuk pemfokusan dalam penelitian, sehingga memperoleh gambaran umum
tentang objek yang diteliti.

Seperti yang dikatakan oleh Meloeng® bahwa tujuan penentuan fokus
penelitian yaitu untuk membatasi studi dan berfungsi untuk memenubhi kriteria
inklusi-eksklusi (memasukkan-mengeluarkan) suatu informasi yang ditemukan
dilapangan.

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah urgensi
profesionalisme guru di Madrasah Ibtida’iyah Salafiyah Safi’iyah Sukorejo-
Situbondo yang mencakup bagaimana strategi atau upaya guru dalam
meningkatkan kreativitas belajar siswa terkait dengan profesionalismenya, serta
faktor pendukung dan penghambatnya, serta cara mengatasinya.

Sebagai salah satu instrument utama dalam penelitian, peneliti harus
berusaha dapat meng hindari pengaruh subyektif dan menjaga -lingkungan
secara alamiah agar proses sosial dan pendidikan yang terjadi berjalan sebagai
bisaanya. Disinilah pentingnya peneliti kualitatif dalam setiap kehadirannya
mampu menahan diri untuk tidak terlalu jauh intervensinya terhadap

lingkungan yang menjadi obyek penelitiannya.

% Lexy J Moleong. 2005. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT.Rosda Karya, hal.93
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Peneliti, seharusnya memang menjaga obyektifitas temuan, tetapi bisa
dan nilai yang melatarbelakangi peneliti tidak sama sekali dihilangkan. Dalam
penelitian ini, peneliti berusaha untuk memperkecil subyektifitas peneliti

sebagai instrument utama.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan sebuah
penelitian. Dalam hal ini pilihan peneliti terfokus pada sebuah madrasah yang
berada di sebuah desa yang terletak di ujung pulau jawa bagian timur. Lokasi
ini dipilih karena menurut hemat kami, banyak hal menarik yang dapat di gali

dari madrasah ini.

Pertama, madrasah ini berada di lokasi pesantren yang cukup besar di
tanah air. Kedua, madrasah ini, merupakan sekolah wajib yang harus diikuti
oleh seluruh santri pada jenjangnya. Ketiga, madrasah ini dilaksanakan pada
waktu pagi. Keempat, dalam pelaksanaannya dilakukan secara terpisah antara
putra dan putri. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi
yang dibutuhkan oleh peneliti, yang bertempat di kompleks Pondok Pesantren
Salafiyah Safi’iyah Sukorejo-Situbondo, tepatnya Madrasah Ibtida’iyah putri,

Desa Sumberejo Kecamatan Banyuputih Kabupaten Situbondo.
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D.Sumber Data

Sumber data merupakan sumber yang dengannya dimungkinkan untuk
diperoleh segala bentuk informasi baik berupa data lisan maupun data yang
berberntuk tambahan berbagai hal yang menjadi pusat penelitian. Menurut
Loflend sebagaimana yang dikutip oleh Moleong® bahwa yang dimaksud
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan,

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan sebagainya.

Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan oleh peneliti diklasifikasikan

menjadi dua jenis yaitu data primer dan data skunder:

1. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data utama
tanpa adanya perantara. Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer
adalah kepala sekolah dan tenaga pengajar serta staf Madrasah Ibtida’iyah
putri Sukorejo-Situbondo.

2. Data skunder, adalah datz yang diperoleh dari dokumen-dokumen atau
catatan-catatan yang terkait dengan masalah penelitian. Seperti halnya
dokumen-dokumen, arsip-arsip, maupun makalah dan artikel yang terkait

dengan penelitian.

“ Op cit. hal. 157



E.Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dipergunakan untuk
memperoleh data di lapangan. Dalam metode pengumpulan data peneliti

menggunakan beberapa teknik, yaitu:

I. Pengamatan (Observasi), yaitu suatu proses yang tersusun dari pelbagai
proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah

proses-proses pengamatan dan ingatan.*'

8]

Wawancara (Interview), adalah alat pengunpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk menjawab secara lisan
pula. Ciri utama dari wawa .cara adalah adanya kontak langsung dengan
tatap muka antara pencari informasi (inferviewer) dan sumber informasi
(interviewee).*?

3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan memperoleh dokumen atau
inventarisasi arsip dari instansi yang menjadi objek penelitian, seperti

struktur organisasi, dan hal lain yang berhubungan dengan penelitian.

*' Ibid, hal.203
*“Nurul Zuriah, “metodologi penelitian social dan pendidikan”, Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2007
hal.168
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F. Instrument Penelitian

Dalam melakukan penelitian maka dibutuhkan suatu instrument
penelitian sebagai alat untuk memperoleh data dan informasi dalam hal ini

adalah:

l. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada dalam
rumusan judul penelitian atau yang tertera didalam problematika penelitian.

2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.

3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel

4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator

5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi bu.i;-butir instrument

6. Melengkapi instrument dengan (pedoman atau instruksi) dan kata

pengantar.*’

G. Analisa Data
Menurut noeng muhajir* analisa data merupakan upaya dan menata
sistematis, catatan akhir observasi, wawancara dan hasil laiannya untuk
meningkatkan pemahaman penelitai tentang kasus dan fenaomena yang diteliti

dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.

* Ibid, hal.179
* Noeng Mubhajir, “Metodologi Penilitian Kulitatif . Yogyakarta: PT. Bayu Indra Grafika, 1998. hal
104
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Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana yang dikutip oleh
Moleong® analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengérganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, sehingga
menemukan apa yang penting serta dan apa yang dipelajari dan menjadi sebuah

keputusan oleh peneliti sehingga dapat diceritakan kepada orang lain.

Proses dalam menganalisa data dimulai dengan pengkajian seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber yaitu hasil dari wawancara, pengamatan
yang dilakukan, catatan-catatan maupun laporan-laporan dari dokumen-

dokumen yang ada.

Tahapan-tahapan dalam menganalisa data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pengumpulan data, yaitu proses pencarian atau pengumpulan data dari
lokasi penelitian maupun dari sumber-sumber data melalui teknik
pengumpulan data yang telah ditetapkan.

2. Reduksi data, yaitu proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan,
pengabstraksian dan pentransformasian data. Reduksi data merupakan
bagian yang tidak mungkin terpisahkan dari keselurhan kegiatan analisis

data.

** Lexy J moleong. 2005. “Metodelogi Penelitian Kulitatif". Bandung: PT rosda karya. hal 248
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3. Penydgjian  data, merupakan rakitan organisasi  informasi yang
memungkinkan dilakukan penarikan kesimpulan. Hal hal yang pokok dalam
penyajian data ini adalah mempermudah peneliti memahami keseluruhan
data, schingga dapat membantu dalam menentukan kegiatan yang akan
dilakukan untuk menganalisanya.

4. Penyimpulan atau verifikasi, merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan
reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara
sistematis pada dasarnya sudah memberikan arahan bagi kegiatan

penyimpulan data.

Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria
tertentu. Hal ini harus dilaksanakan agar data yang telah diperoleh dalam
penelitian ini memenuhi aspek akuntabilitas dan dijamin kepercayaannya, maka
peneliti melakukan kegiatan-kegiatan antara lain: pertama, melakukan
.perpanjangan pengamatan, dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan ini berarti hubungar peneliti dengan nara sumber akan semakin
terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai

sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan. Kedua, melakukan
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member check, member check adalah proses pengecekan data yang telah
diperoleh peneiiti kepada pemberi data. Dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data. Member check dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan
data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan.*® Ketiga,
melakukan triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap dat itu. Teknik triangulasi yang paling banyak di
gunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin (1978)
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Triangulasi
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui waktudan alat yang

berbeda dalam penelitian kualitatif,*’

I.  Tahap-tahap penelitian
Tahap-tahap penelitian ini terdiri ata beberapa tahap diantaranya:
1. Tahap Pra-lapangan
a. Menyususn rancangan penelitian

b. Memilih lapangan penelitian

46 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”CV. Alfabeta, Bandung, 2008, him. 375
*? Ibid, hal. 330
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¢. Mengurus perizinan

d. Menjajaki dan menilai lapangan

€. Memilih dan memanfaatkan informan
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

g. Persoalan etika penelitian

. Tahap pekerjaan lapangan
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan

c. Berperan-serta sambil mengumpulkan data

. Tahap analisa data

Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Dipihak lain, analisis data kualitatif prosesnya berjalan sebagai
berikut:
a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri,

b. Mengumpulkan, memila-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan,

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya,
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¢. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai

makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan

membuat temuan-temuan umum_ 8

8 [bid, hal. 248
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BAB 1V

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

Dalam bab ini akan di laporkan tentang hasil penelitian yang telah di
lakukan di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo.
Dalam hal ini tidak mengambil objek penelitian secara keseluruhan tetapi hanya
sebagian saja yang terkait dengan judul penelitian atau orang yang di pandang

mengetahui terhadap masalah yang dikaji.

1. Lokasi Penelitian

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri berada di sebuah
pesantren besar di ujung pulau jawa bagian timur, berada di sebuah dukuh

kecil bernama Sukorejo Desa Sumberejo Kecamatan Banyuputih Kabupaten

Situbondo.

Sekolah ini berada di tengah pesantren yang nuansanya tentu agamis
dan terkesan salaf, meski sarana pembelajarannya tidak bisa dibilang
ketinggalan, karena pemanfaatan IT di pondok ini cukup baik, bahkan sudah
tersedia akses internet 24 jam melalui Fotspot Sukorejo. Masyarakat sekitar
pesantren mayoritas adalah berasal dari madura sehingga budaya yang sangat

nampak dan mendominasi dilingkungan tersebut adalah budaya madura,
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yang dalam banyak hal masyarakat sering mengidentikkan dengan budaya

yang kasar, galak namun baik hati.

Menuju lokasi ini, sebenarnya tidak terlalu sulit, karena Desa
Sukorejo ini dilewati jalan propinsi, perjalanan ke desa ini cukup ditempuh
menggunakan kendaraan umum (bus) kurang lebih 45 menit, atau + 30 km

dari pusat kota Situbondo

Sebagaimana kita ketahui bahwa letak geografsi Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo adalah di sebelah timur Desa Banyuputih

dengan batasan sebagai berikut:

a. Sebelah selatan : Jalan Raya Banyuwangi Situbondo
b. Sebelah barat  : Hutan kecil perbatasan Banyuputih
c. Sebelahutara  : Selat Madura

d. Sebelahtimur : Sungai Bindung

Sedangkan lokasi Madrasah Ibtidaiyah Tahun pelajaran Salafiyah
Syafi’iyah Putri ini berada di kompleks Pondok Pesantren Sukorejo + 1300
M dari jalan raya, tepatnya berada di kompleks putri Pondok Pesantren

Sukorejo.

. Sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri merupakan salah satu

lembaga pendidikan yang ada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren
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Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Banyuputih Situbondo Jawa Timur. Madrasah
ibtidaiyah didirikan pada tangggal 12 April 1944 oleh KHR. As’ad Syamsul
Arifin selaku Pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo
Situbondo sekalikgus sebagai kepala madrasah. Dengan jumlah siswi
sebanyak 54 orang terbagi dalam tiga rombongan belajar dan lima orang

tenaga pengajar.

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri baru terdaftar di
departemen agama pada tanggal 18 mei 1984 dengan Nomor:W.M. 06.
02/5346/A/Ket/1984 sebagai lembaga naungan NU. Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah Syafi’iyah Putri telah di daftar ulang sebagai anggota pada
lembaga pendidikan Ma’arif NU wilayah Jawa Timur pada tanggal 6
Februari 2004 dengan Nomor: B-03240008 setelah mwengikuti akreditasi
perjenjangan status madrasah pada departemen agama pada tahun 2003
Madarasah Ibtidaiyah putri memperoleh status dari “Diakui” menjadi
“Terakreditasi A (Unggul)” sertifikat Nomor: A/KW.13.4/MI/529/2006

tanggal 4 mei 2006.

Pada perkembangannya dari tahun ketahun jumlah siswi yang belajar
di Madrasah Ibtidaiyah Putri semakin meningkat:
Tahun pelajaran 2003 — 2004 = 2.625 siswi

Tahun pelajaran 2004 ~ 2005 = 2.550 siswi

Tahun pelajaran 2005 - 2006 = 1.944 siswi
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Tahun pelajaran 2006 — 2007 = 2.101 siswi

Tahun pelajaran 2007 — 2008 = 2.023 siswi

Tahun pelajaran 2008 — 2009 = 1.819 siswi

Sampai tahun ini terbagi dalam 38 rombongan belajar yang

diklasifikasikan menjadi tiga golongan kelas, yakni kelas dengan kurikulum

nasional (Kurnas). Kelas dengan kurikulum local (Kurlok) dan kelas kategori

favorit atau unggulan.

3. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri
Tahun pelajaran 2008 - 2009

Pengasuh

KHR. Ach. Fawaid As’ad

Kabid. Pendidikan

Drs. Mudzakkir A. Fattah

Kabayg. Pendidikan Agama

Drs. Abdullah Basyiri, M. Pd.I

Kepala Madrasah

Kusrawiyanti, S.Pd

Sumber data: Profil Madrasah Ibtidaiyah Putri Sukdrejo

KA.TA. Usaha

Nur Jannah, S.Ag

Kaur. Kurikulum

Kaur. Umum/Humas

Kaur. Kesiswaan

Dra. Risqiyati

Rukniyah, S.Ag

Mardliyah, S.Sos. I
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4. Keadaan Guru

Jumlah guru di Madrasah Ibtidaiyah Putri Sukorejo Situbondo

sebanyak 86 orang guru, untuk lebih jelasnya dapa dilihat pada table berikut:

TABEL 1

DATA KEADAAN TENAGA EDUKATIF

No Nama Pendidikan | Status | M A BIDANG
Tugas STUDY
1 | Kusrawiyanti, S. Pd. S1 K Sek | 1994 -
2 | NurJannah, S. Ag S1 GTY | 2001 B.Indonesia
3 | Dra. Riskiyati S1 GTTY | 1995 P.Sos
4 | Rukniya, S. Ag. S1 GTTY | 2001 Nahwu, P.Sos
5 | Mardliyah, S. Sos. I S1 GTY | 1997 Tarekh
6 | Moh-Asra Maksum, M. o | GTTY| 1985 Sharraf
7 | Azimah MASS GTY | 1984 Imla', Akhlaq
8 | Qonitah MASS GTY | 1986 Tajwid
9 | Maryamah MA GTY | 1687 B. Arab
10 | Fatimah, S. Pd. L. S1 GTY | 1986 Akhlag
11 | Nur Hayati, S.Pd. S1 GTTY | 1987 Tauhid
12 | Dra. Rukyati, M. Pd. L. S2 GTTY | 1987 Fiqih
13 | Nadzriyah MA GTY | 1988 Sharraf
14 | Sitti Aminah MA GTY | 1989 Nahwu
15 | Khosniyah, S. Ag. S1 GTTY | 1986 Aswaja
16 | Dra. Siti Rukayyah S1 GTTY | 1991 Aswaja
17 | Hamidah MASS GTY | 1991 Tajwid
18 | Ibratul Ummah MA GTY | 1991 Nahwu
19 | Aisyiyah, S. Ag. S1 GTY | 1991 Nahwu,Sains
20 | Hosniyah MASS GTY | 1991 B. Arab
21 | Munifah MASS GTY | 1992 Nahwu
22 | Fatimatus Sahroh MASS GTY | 1992 Akhlaq
23 | Uhtul Istifadah, S. Ag S1 GTY | 1993 B. Arab
24 | Sumiyati, S. Ag. S1 GTTY | 1993 Tauhid
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61 | Romlawati MA GTY | 1991 Tajwid
62 | Ismatul Karimah MDU GTY | 2001 Al-qur'an
63 | Aisyah MASS GTY | 2002 Imla', Tarekh
64 | Suhaini MDU GTY | 2002 Tauhid
65 | Rofi'atun MDU GTY | 2003 Akhlaq
66 | Suma'idah, S. Pd. I. S1 GTTY | 2003 MTK, PPKn, BI
67 | A'izatul Mustafidah, S. Ag. S1 GTTY | 2003 B. Arab
68 | Elvit Taufiqah MA GTY | 2003 Sharraf, B.Ing
69 | Khulusinniyah, S.Pd. 1 S1 GTY | 2004 | Aswaja,Sains,Sharraf
70 | Sunarti, S. Pd. I S1 GTY | 2003 MTK
71 | Lailatul Fitriyah, S. Ag. S1 GTTY | 2004 Fiqih
72 | Wardatun Hasanah MASS GTY | 2001 Figih
73 | Farhatin Masruroh, S. Pd. I. S1 GTY | 2004 Nahwu, BMK
74 | Huzaini MASS GTY | 2003 BMK
75 | Fatmiyatun, S. Pd. L. S1 GTY | 2003 Figih
76 | Ani MASS GTY | 2001 Figih
77 | Makhshushi Zakiyah, S. E. S1 GTY | 2008 Aswaja
78 | Wasi'atun, S. H. L. S1 GTY | 2004 Imla’
79 | Umi Azizah, A. Ma. Pd. D2 GTY | 2004 Nahwu
80 | Aushafil Karimah, S. Pd. I <1 GTY | 2004 B.Indonesia
81 | Lismawati MASS GTY | 2004 Al Qur'an
82 | Misnawati MASS GTY | 2002 Imla’
83 | Tini Misbah al Karimah MASS GTY | 2003 Tarikh
84 Kholishotun Nadifah, S. BP | 2008 )

Sos. I. S1
85 | Uswatun Hasanah, S. Pd. I. S1 BP | 2008 -
86 | Ikrimah MASS BP | 2008 -

Sumber data: profil madrasah ibtidaiyah putri sukorejo situbondo
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5. Keadaan Pimpinan Pegawai Administrasi
Daftar keadaan pegawai tenaga administrasi pimpinan dan staff
di Madrasah Ibtidaiyah Putri Sukorejo Situbondo ada 14 orang dengan
rincian sebagai berikut:

TABEL 11
DATA PIMPINAN DAN KARYAWAN ADMINISTRASI
MI PUTRI SUKOREJO SITUBONDO

No Nama Jabatan Ijazah terakhir
01 | Kusrawiyanti, S.Pd | Kepala Madrasah Sl
02 | Nur Jannah, S.Ag Ka. TU S1
03 | Dra. Riskiyanti Kaur Kurikulum S1
04 | Mardliyah, S.Ag Kaur Kesiswaan S1
05 | Rukniyah, S.Ag Kepegawaian MA
06 | Khozainiyah Staff 1 MA
07 | Nurul Ma’rifah Staff 2 MA
08 | Hanisah Staff 3 MA
09 | Sri Wati Staff 4 MA
10 | Miswati Staff 5 S1
11 | Warda Al Asul Staff 6 MA
12 | Uswatun Hasanah Staff 7 MA
13 | Siti Kuni Afifah Staff 8 MA
14 | Qurrotu A’yun Staff 9 MA

Sumber data: Madrasah Ibtidaiyah Putri Sukorejo Situbondo

59



6. Keadaan Siswi

Secara umum jumlah rombongan belajar ada 38 rombongan,

dengan rincian sebagai berikut:

TABEL III

DATA SISWI MADRASAH IBTIDAIYAH PUTRI

Banyaknya Siswi
No | Kelas | makan ki Ket
1820 | Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 I 2 19 29 48
2 i 6 344 344
3| I 7 414 414
4| IV 9 412 412
5| Vv 7 349 349
6 | VI 7 252 252
JUMLAH 19 1800 1819

Sumber data: Madrasah Ibtidaiyah Putri Sukorejo Situbondo

7. Keadaan Sarana Dan Prasarana

Dafa keadaan sarana dan prasaran di Madrasah Ibtidaiyah

Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo menurut jumlah dan

luasnya.

TABEL IV

DATA SARANA DAN PRASARANA MADRASAH

No Jenis Ruang Jumlah

Kondisi

Baik

Rusak

(S

R. Ka. Madrasah

2_| Ruang TU
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3 | Ruang Guru I
4 | Ruang BP/BK

S | R. Perpustakaan
6 | Ruang Osis
7

8

Ruang UKS
R. Lab. IPA

9 | R. Komputer
10 | R. Kelas

11 | KM/WC Guru
12 | KM/WC Siswa
13 | Kantin

14 | Mushalla

15 | Gudang

16 | Tempat Parkir
17 | Pos Satpam

18 | DIl
Sumber dokumen: Madrasah Ibtidaiyah Putri Sukorejo Situbondo

] !—ii—lh-lv-lb—l.':;wgi—li—ti—lt—-lv—hv—ll\)

B. Deskripsi Data

Sebagai salah satu lembaga Madrasah di lingkungan Pondok Pesantren
yang memiliki komitmen untuk menjadikan siswinya menjadi generasi yang
sholeh secara spiritual dan sholeh secara sosial. Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Syafi’iyah Putri Sukorejo telah lama mempersiapkan  konsep-konsep
penibelajaran yang akan dan dilaksanakan pada proses pembelajaran yang .
dicanangkan konsep yang matang berimplikasi pada kelancaran kegiatan proses
belajar mengajar. |

Konsep-konsep pembelajaran itu dipersiapkan dengan melihat kebutuhan

anak didik dan lingkungannya, sehingga tercapai apa yang menjadi target serta
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pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah

Syafi’iyah Putri.

Visi : Terwujﬁdnya pengelolaan yang akuntabel, transparan, demokratik,
efektif dan efisien serta didukung oleh partisipasi masyarakat yang
berkesadaran tinggi dan bertanggung jawab dalam memajukan
lembaga pendidikan dengan oufput insan-insan muslim yang
beriman, berilmu, beramal, bertakwa, berakhlakul karimah dan
semata-mata mengharap ridho allah SWT.

Misi : 1. Meningkatkan kwalitas sumber daya manusia (SDM) madrasah
meliputi: karyawan, guru, siswi.

2. Menjalin hubungan koordinasi pihak-pihak terkait yaitu:
pengurus pesantren, pemerintah, orang tua siswi dan masyarakat
sekitar sekolah.

3. Memperdalam pelajaran tekait dengan target sekolah dan target
kelas.

Tujuan : 1. Menghasilkan lulusan yang khoiru ummah (berkwalitas dunia
akhirat).

2. Membantu masyarakat miskin- dalam penyelengaraan
pendidikan.

Sasaran : 1. Tertampungnya anak usia sekolah (6-15 tahun)
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2. Terwujudnya pendidikan yang berbasis pendidikan agama*

Dengan adanya visi, misi, tujuan dan sasaran diatas mendorong kerja
sama dari semua pihak yang terkait dalam meningkatkan profesionalisme guru
dalam rangka meningkatkan kwalitas pendidikan agar dapat mewujudkan

(mencapai) tujuan sekolah yang telah ditetapkan bersama.

1. Profesionalisme Guru di MI Putri

Profesionalisme adalah suatu hal yang harus dimiliki oleh seorang
guru. Sehingga dalam melaksanakan kewajibannya seorang guru di tuntut
untuk melakukan persiapan mengajar, seperti menyiapkan perangkat
pembelajaran, program tahunan, program semester, guru mengajar sudah
punya desain,besok mau mengajar apa itu sudah di persiapkan dan juga
menyusun silabus selain gurumenguasi materi dan metodologi.*®

Seperaﬁgkat pengetahuan atau keahlian yang khas dari profesinya
seperti guru, dokter, hakim dan sebagainya hal itu di ungkapkan oleh Ibu
Ruqoyyah guru aswaja di MI putri tentang profesionalisme guru.

“Seorang guru yang professional yang pertama dari latar belakang

sertifikat yang dimiliki. Contoh: guru agama, tentu pelajaran yang

harus di ajarkan pendidikan agama, tapi karena MI di bawah naungan

pondopk pesantren tidak banyak guru yang memiliki sertifikat

keguruan dan sebagian yang lain lulusan aliyah, namun saya yagin
guru yang ada di MI akan mencoba membenahi diri dari segala aspek

*° Profil madrasah ibtidaiyah putrid sukorejo situbondo
*® Wawancara dengan kepala sekolah 2 April 2009
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dan mempersiapkan dirinya dalam bidang pendidikan yang di
295 51

tekuni”.

Hal ini dapat pula disebutkan professional bahwa seorang guru wajib
memiliki beberapa hal di antaranya: komitmen para siswi dalam proses
belajarnya dan penguasaan secara mendalam bahan atu mata pelajaran yang di
ajarkan, serta cara mengajarnya pada siswi, bagi gureu hal ini adalah dua hal
yang tak bisa dipisahkan. |
Sebagaiman yang di ungkapkan ibu Rugayvah:

“Seorang guru harus beul-betul mempersiapkan dirinya dalam

penguasaan materi, kemudian manajemen pembelajaran, dalam

mengatur waktu untuk menyajikan materi yang dituangkan dalam
rencana pembelajaran dan menyusun silabus serta evaluasi dalam

ukuran-ukuran tertentu yang ada tingkatan sedang, sulit dan gampang
yang di tuangkan dalam kisi-kisi soal”.*2

Selain itu guru professional memiliki kemampuan berpikir sistematis tentang
apa yang dilakukan, serta memiliki kompetensi dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan standar yang telah ditentukan berdasarkan pengakuan ustadzah
Aisyiah, guru BMK di kelas VI MI favorit bahwa:
“Profesionalisme mnemang harus dimiliki oleh seorang gwiu tetapi
tidak hanya cukup profesi dan jabatan tapi juga harus punya inovasi

terhadap siswi dan memiliki tujuan ;'ang jelas dan punya keinginan
untuk mengembangkan pendidikan”.’

3! Wawancara dengan Ibu Raqayyah pada tanggal 2 April 2009
52 Wawancara dengan Ibu Raqayyah pada tanggal 2 April 2009
** Wawancara dengan ustadzeh aisyiah pada tanggal 2 April 2009



Sedangkan pengakuan ibu A’izatul Mustafidah bahwa untuk menjadi
guru professional adalah bagaimana dirinya berupaya bisa berperan sebaiknya
sebagai pendidik, hal ini banyak dilakukan oleh guru-guru MI dalam rangka

pengabdian dan tercapainya tujuan pendidikan.>*

2. Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah

Syafi’iyah Putri Sukorejo.

Kusrawiyanti selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah
Putri Sukorejo Situbondo dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru

mengatakn bahwa:

“Upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam
meningkatkan kreativitas yaitu dengan cara mengadakan workshop,
baik yang secara umum maupun secara khusus bidang studi. Untuk
yang secara umum dikhususkan kepada workshop yang diadakan oleh
dinas atau sekolah. Sedangkan yang secaa khusus bidang studi selain
mengikuti workshop ditambah dengan pengembangan di MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran)”.”

Pendapat yang tidak jauh beda dengan yang ditemukan oleh Ibu Rugoyyah
bahwa:

“Dalam peningkatkan profesionalisme seorang guru diharapkan
belajar lagi ke jenjang yang mlebih tinggi, sehingga tidak dicukupkan
pendidiknya hanya disitu saja, dia tidak boleh bangga dengan apa yang
dimiliki, justru dia harus merasa kurang. Selain dengan kegiatan
MGMP juga mengikuti seminar atau dengan lokakarya dan pelatihan
yang menunjang dengan kegiatan guru”.>

**Wawancara dengan Tbu A’izatul Mustafidah pada tanggal 2 April 2009
% Wawancara dengan kepala sekolah tanggal 9 Mei 2009
¢ Wawancara dengan Ibu Ruqoyyah pada tanggal 10 Mei 2009
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Pendapat tersebut didukung oleh kepala sekolah bahwa:

“Untuk meningkatkan profesionalisme guru, guru diikutsertakan untuk

mengikuti pelatihan seperti KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan) pelatihan sains untuk guru kelas I dan kelas II selain itu

ada pelatihan administrasi guru perangkat dan Kkisi-kisi yang tingkat

lokal cukup memanfaatkan yang ada di dalam pesantren. Suatu misal
guru karena kemampuannya berjenjang atau masih kurang maka
dibimbing oleh guru yang kemampuannya lebih di masing-masing

MGMP”.

Keikut sertaan guru dalan berbagai macam organisasi dapat
meningkatkan mutu profesionalisme guru, berbagai jenis kegiatan organisasi
tersebut, seperti seminar pendidik, lokakarya, secara langsung atau tidak
langsung akan memberikan wawasan luas, dari berbagai macam seminar
tersebut yang membahas berbagai topik penting seperti kurikulum, strategi
dan metode mengajar, pameran media dan alat peraga, serta buku pelajaran
yang sungguh dapat menjadi media bagi upaya peningkatan profesionalisme
guru.

Keberadaan guru di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri
Sukorejo Situbondo memiliki kesadaran tinggi untuk meningkatkan
profesionalismenya. Hal ini dari guru sendiri yang berjumlah 90 orang, ada
beberapa guru yang sudah memiliki sertifikat keguruan dan dari mereka juga
ada yang meningkatkan kejenjang berikutnya dan menyelesaikan program
pasca sarjana dan diantara yang masih ada yang tahap menempuh pendidikan

keguruan, seperti halnya yang penulis wawancarai adalah salah satu guru yang



menempuh pendidikan keguruan yaitu Ustadzah Shobiroh Ismail

mengemukakan bahwa:

Hal ini

pada saat

motivator

“Selain adanya kemauan dari guru sendiri untuk selalu meningkatkan
profesi juga guru sadar akan profesi dirinya sebagai pendidik, dan
pembimbing yang harus selalu menimbah ilmu pengetahuan, karena
guru merupakan tempat bertanya oleh karenanya guru dituntut untuk
selalu meningkatkan kemampuannya”.®’

dikuatkan oleh pendapat Ibu Rugoyyah bahwa:

“Ilmu adalah dinamika perkembangan setiap saat terus bertambah,
guru tidak bangga dengan apa yang dimiliki, justru guru merasa
kurang, karena tidak menutup kemungkinan siswi-siswi kita lebih
memiliki kemampuan yang lebih dari kita, maka seorang guru akan
selalu meningkatkan profesionalismenya. Disamping itu guru tidak
boleh menutup peluang pada murid untuk memberikan kritikan kepada
guru, meskipun dalam kitab ta’lim dijelaskan nurid tidak boleh menilai
atau membantah kepada guru, hal ini justru dengan interaksi murid,
diketahui dimana letak kekurangan dari guru”, 8

Guru sebagai profesi mempunyai kode etik yang harus diaplikasikan
melaksanakan tugas sebagai pengajar, pembimbing, fasilitator, dan

seperti yang tertera dalam kode etik guru diantaranya: guru

menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menjunjung keberhasilan

proses belajar mengajar.

$Wawancara den
*Wawancara den

gan Shobirah Ismail pada tanggal 12 Mei 2009
gan ibu ruqoyyah pada tanggal 11 Mei 2009
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3. Faktor Pendukung dan Menghambat Meningkatkan Profesionalisme Guru
a. Faktor Pendukung

Peningkatan profesionalisme guru tidak lepas adanya dukungan
dari semua pihak mempunyai peran penting dalam pendidikan, karena
tanpa danya dukungan semua pihak, upaya ke arah peningkatkan kualitas
atau profesionalisme akan kurang maksimal.

Kusrawiyanti berpendapat bahwa faktor pendukung peningkatan
profesionalisme adalah:

“Adanya komitmen dari semua guru sendiri terutama guru yang

lebih senior untuk lebih berperan aktif seperti contoh yang sudah

dilakukan oleh Drs. Moh Asro Maksum, M.E beliau membimbing

di pelajaran nahwu dan sorrof, karena memang beliau sangat intens

di bidang tersebut dan semua kegiatan MGMP masing-masing ada

coordinatornya yang sudah dianggap professional. Dengan

mendatangkan tutor. Dan perlu punya buku panduan sendiri
disamping adanya media yang punya buku panduan ujung
tombaknya tetap ada di guru”.”

Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo, sebagai
pendukung profesionalisme guru adalah:

Pertama, kurikulum sekolah di MI mempunyai target sekolah dan
target kelas; sepeti siswi di kelas VI MI target sekolah harus bisa baca
kitab jurmiyah dan bisa baca al-qur’an. Hal itu dilakukan oleh lembaga MI

dalam rangka terwujudnya pendidikan yang berbasis pendidikan agama.

%9 Wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 11 Mei 2009
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Kedua, harus memiliki SDM baik dari pimpinan madrasah, guru,
dan siswi tersebut. Suatu missal adanya peluang untuk guru-guru MI putri
dari dinas pendidikan untuk menempuh pendidikan keguruan diantaranya
ada 13 orang guru madrasah ibtidaiyah putri, serta menurut data yang
kami peroleh dari kaur kurikulum Dra Rizqiyati bahwa guru MI yang
berjumlah 86 orang memenuhi standar UU keguruan di antaranya, (S1)
ada 35 orang dengan persentase 38,8 % (S2) ada 4 orang dengan
persentase 56,6 % dan diatara guru-guru MI putri sebagian ada yang
mengikuti ujian sertifikasi dalam rangka untuk memiliki sertifikat
keguruan”.%

Ketiga, sarana dan prasarana yang memadai sebagaimana pendapat
ustadzah maimunah bahwa:

“Faktor pendukung adalah adanya sarana dan prasaran yang memadai

dan wawasan keilmuan yang harus dimiliki oleh guru, schingga guru

mampu menjadikan pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan

serta belajar tidak harus di dalam ruangan kelas, misalnya al-qur’an

bisa belajar di mushalla atau pelajaran bahasa arab bisa dilaksanakan

di laboratorium bahasa dan untuk percakapan bisa dilingkungan

sekitar dengan melihat benda-benda yang ada. Dengan demikian bisa
membuang rasa ke) 'nuhan dalam diri murid”.®!

Keempat, adanya lingkungan yang mendukung. Sampai saat ini

dilembaga MI putri masih memiliki kepercayaan kuat dari masyarakat sekitar,

dilihat dari banyaknya siswi yang ada di madrasah tersebut yang menempuh

“Wawancara dengan ibu rigiyati pada tanggal 12 mei 2009
*'Wawancara dengan maimunah 8 Mei 2009
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pendidikan di MI putri sampai saat ini mencapai 1819 siswi, karena MI putri
memiliki visi yang kuat untuk mencapai output yang baik dan menjadikan
insan muslim yang beriman, berilmu, beramal, bertakwa dan berakh]akul

karimah dan semata-mata mencapai ridlo allah SWT.

b. Faktor Penghambat
Didalam proses belajar mengajar pasti tidak akan lepas dari faktor
penghambat untuk meningkatkan profesionalisme guru. Dalam hal ini
dipaparkan oleh Ibu Kusrawiyanti, bahwa:

“Sedikit ada kekurangan dari dana, jadi dana itu untuk
pengembangan guru memang swadaya dari guru-guru itu sendiri,
misalnya ketika ada insentif dari pemerir'ch dipotong sebagian
untuk pengembangan guru. Cara ini dilakukan agar tidak
mengandalkan anggaran dari pesantren dengan jumlah guru 98
orang ada kegiatan 10 MGMP. Seandainya banyak dana akan
banyak mengadakan pelatihan, memberikan refresensi untuk
gurudsazn melengkapi media pembelajaran-pembelajaran yang
lain”;

Sedangkan menurut Ibu Ruqoyyah faktor penghambat
Profesionalisme guru adalah:

“Pertama, banyaknya guru yang merangkap jabatan sehingga
untuk mempersiapkan rencana pembelajaran tidak pernah optimal
karena dipacu oleh kegiatan lain. Kedua, jumlah siswi yang
berjumlah 70 siswi dalam satu ruang kelas dan tidak bisa
membentuk kelas standard apalagi system belajar yang
dikelompok sepereti moving class, contoh kelas nahwu, kelas
sorrof, sehingga kalau pelajaran nahwu yah kelas ini kalau sorrof
disitu, itu moving class, artinya berpindah-pindah, selain itu

“Wawancara dengan Kepala Sekolah pada tanggal 14 Mei 2009
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pengaturan kelas belum sesuai target yang diharapkan, sirkulasi
udara kurang memadai sehingga anak-anak merasa sumuk dan
gerah sehingga menjadi ngantuk.®®

Pendapat hampir sama dikemukakan Ibu A’izatul Ustafidah, faktor
penghambat, sarana dan waktu. Kondisi kelas jumlah siswi yang banyak
di dalam ruangan tidak bisa didata sendiri karena kelas-kelas di madrasah
ini berfungsi antara sekolah agama dan sekolah umum. Jadi ruangan itu
juga milik sekolah umum atau sore, disamping itu banyak guru yang
menjadi ibu rumah tangga yang disibukkan dengan segala macam.®*

Sedangkan faktor penghambat Profesionalisme guru di putri secara
keseluruhan meliputi:

1) Masih banyak guru yang belum memenuhi standard minimal yang
disyaratkan
2) Persiapan guru yang belum maksimal

3) Merangkap jabatan di lembaga lain.

 Wawancara dengan ibu ruqoyyah pada 13 Mei 2009
 Wawancara dengan ibu a’izatul mustafidah
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BAB Y

PEMBAHASAN

A. Profesionalisme Guru di MI Putri

Pertama yang melatarbelakangi profesionaltas guru adalah memiliki
sertifikat yang sesuai dengan profesinya sebagai tenaga pendidik, memang
betul-betul punya kesiapan diri dalam menguasai materi kemudian mempunyai
manajemen pembelajaran dalam mengatur waktu untuk menyajikan materi yang
dituangkan dalam rencana pembelajaran dan menyusun silabus serta
mengevaluasi dalam ukuran-ukuran tertentu yang ada tingkatan sulit, sedang
dan gampang yang di tuangkan dalam kisi-kisi soal.

B. Upaya Peningkatan Profesionzlisme Guru MI Putri
Strategi peningkatan Profesionalisme guru mempunyai peranan yang
urgen dalam rangka meningkatkan kreativitas belajar siswa. Strategi yang
dilakukan kepala sekolah diantaranya adalah
1. Mengadakan pelatihan-pelatihan dan loka karya mengadakan workshop,

baik yang secara umum maupun secara khusus bidang studi.
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Seorang guru diharapkan belajar lagi ke jenjang yang mlebih tinggi,
sehingga tidak dicukupkan pendidiknya hanya disitu saja dan mengikuti

kegiatan MGMP.

Guru Mengikutsertakan guru untuk mengikuti pelatihan seperti KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) pelatihan sains untuk guru kelas
I dan kelas II selain itu ada pelatihan administrasi guru perangkat dan
kisi-kisi yang tingkat local cukup memanfaatkan yang ada di dalam

pesantren.

Guru harus sadar akan profesinya sebagai tenaga pendidik karena dengan
ini dimungkinkan terwujudnya perubahan-perubahan  dan  upaya
peningkatan secara terus menerus juga dapat mempengaruhi sikap dan
minat yang positif serta komitmen terhadap bidang yang ditekuni dan
kecakapan dalam  melaksanakan tugas dalam meningkatkan
Profesionalisme guru, sehingga gwiu mampue untuk meningkatkan
kreativitas belajar siswi, dengan memodifikasi metode-metode yang

sesuai dengan situasi dan kondisi siswi.

Di Madrasah Ibtida’iyah Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo

ada sebagian guru yang sudah menyandang gelar magister (S2) dan program

Sarjana (S1) serta mengikuti ujian sertifikasi untuk memiliki sertifikat

keguruan. Hal tersebut yang dicantumkan dalam undang-undang guru dan

dosen pasal 8 bahwa “guru wajib memiliki kualifikasi akademik, konfensasi,
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sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Dan sebagian yang lain masih
menempuh pendidikén kejenjang yang lebih tinggi untuk menambah ilmu
pengetahuan dalam rangka meningkatkan Profesionalismenya.

Dengan pengembangan potensi guru, guru tidak lagi sebagai pengajar
akan tetapi sebagai fasilitator, motivator kepada siswi dan salah satu yang tidak
terlepas dari kedisiplinan guru. Hal ini sangat dalam proses belajar mengajar,
seperti selaiu memperbaiki satpel, menguasai bahasa pelajaran serta
keikutsertaan guru dalam berbagai macam organisasi dan seminar pendidikan
dalam rangka menambah wawasan luas dari berbagai macam seminar tersebut
yang membahas beberapa topik penting seperti kurikulum, strategi dan metode
mengajar. Pameran media dan alat peraga serta buku pelajaranm yang sungguh

dapat menjadi media bagi upaya peningkatan profesionalisme guru.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Peningkatan Profesionalisme Guru

1.  Faktor Pendukung
Faktor yang mendukung peningkatan Profesionalisme guru di MI
putri diantaranya pertama, adarya kurikulum sekolah di MI putri
mempunyai target sekolah dan target kelas; seperti siswi kelas VI Ml
target sekolah harus bisa baca kitab jurmiyah dan bisa baca al-qur’an.

Kedua, SDM(sumber daya manusia) baik dari pimpinan madrasah, guru
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dan siswi. Ketiga, adanya sarana dan prasarana yang memadai dan yang
keempat, adalah lingkungan yang mendukung dan didukung oleh guru
yang mempuﬁyai kesadaran yang tinggi untuk selalu bersama
meningkatkan profesinya dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan
menumbuhkan kreativitas. Adapun hal yang mendasar adalah kemampuan
dasar guru, sebagai basic untuk meningkatkan sebuah profesi dan kode
etik guru yang harus di perhatikan. Karena keduanya sangat
mempengaruhi seorang guru dalam meningkatkan kreatifitas siswi dan
meberikan terbaik pada siswinya yang mana guru harus mampu membuat
kombinasi baru yang tentunya didukung dengan fasilitas sarana dan
prasarana yang memadai. Serta terciptanya lingkungan dalam kelas yang

merangsang belajar kreatif dan tersedianya media pembelajaran.

Faktor Penghambat

Faktor yang menghampat profesionalisme guru di Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo adalah
kurangnya pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan profesionalisme.
Selain dari sarana juga kurang memadai memfokuskan pada guru saja.
Karena terbatasnya dana untuk pengembangan, schingga hanya
dicukupkan pada komitmen guru sendiri, dan guru tidak maksimal dalam
ruangan kelas untuk mengajar di karewnakan murid banyaksehingga suara

tidak terdengar dengan baik.
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Jumlah murid yang banyak dengan standart ruangan yang kurang
memadai menyababkan sirkulasi udara kurang maksimal sehingga
menyebabkan .ketika proses belajar mengajar banyak murid yang
mengantuk, sumuk, dan banyak lainnya sehingga tujuan pendidikan yang
di inginkan tidak maksimal, namun demikian upaya kearah tersebut tidak
menimbulkan pemikiran yang pesimis dalam proses belajar mengajar,

sehingga guru memanfaatkan segala kemampuannya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan dari skripsi ini yang berjudul “Urgensi
Profesionalisme Guru di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri
Sukorejo Situbondo tahun pelajaran 2008-2009” akan disajikan kesimpulan
yang berkaitan dengan upaya peningkatan profesionalisme gura sebagai
berikut:

1.  Upaya peningkaptan profesionalisme guru yaitu dengan cara sekolah
mengadakan pelatihan-pelatihan, loka karya, seminar tentang pendidikan
serta ikut kegiatan MGMP dan menempuh pendidikannya ke jenjang
lebih tinggi.- Guru tidak lagi sebagai pengajar akan tetapi sebagai
fasilitator , motivator kepada siswa, selalu memperbaiki satpel, menguasai
bahasa pelajaran serta keikut sertaan guru dalam berbagai organisasi dan

seminar pendidikan dalam m.nambah wawasan luas.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peningkatan Profesionalisme Guru
a. Faktor Pendukung

Faktor yang mendukung peningkatan Profesionalisme guru di

MI putri diantaranya pertama, adanya kurikulum sekolah di MI putri
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mempunyai target sekolah dan target kelas; seperti siswi kelas VI MI
target sekolah harus bisa baca kitab jurmiyah dan bisa baca al-qur’an.
Kedua, SDM(Sumber Daya Manusia) baik dari pimpinan madrasah,
guru dan siswi. Ketiga, adanya sarana dan prasarana yang memadai
dan yang keempat, adalah lingkungan yang mendukung dan didukung
oleh guru yang mempunyai kesadaran yang tinggi untuk selalu
bersama meningkatkan profesinya dalam meningkatkan mutu
pendidikan dengan menumbuhkan kreativitas. Adapun hal yang
mendasar adalah kemampuan dasar guru, sebagai basic untuk
meningkatkan sebuah profesi dan kode etik guru yang harus di
perhatikan.

. Faktor Penghambat

Faktor yang menghambat profesionalisme guru di Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo adalah

kurangnya pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan profesionalisme.
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Saran-saran

Sebagai akhir dalam penulisan skripsi yang banyak kurangnya ini,
penulis hanya ini memberikan sedikit masukan terkait dengan upaya
peningkatan profesionalisme guru di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah

Putrid Sukorejo Situbondo yaitu:

1. Keberadaan profesionalisme guru hendaknya selalu ditingkatkan,
mengingat kebutuhan madrasah semakin kompleks. Dengan adanya
kebutuhan tersebut tentunya membutuhkan kehadiran seorang pemimpin
yang dapat di pertanggung jawabkan kwalitas profesinya sehingga peserta
didik semakin dapat bercermin untuk menentukan bentuk pengembangan
dirinya.

2. Upaya-upaya yang harus dilakukan secara kolektif baik dari kepala
madrasah dengan timnya serta komitmen guru dalam meningkatkan
profesionalismenya di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putrid
Sukorejo Situbondo. Hal tersebut tentunya guru menampilkan dirinya
sebagai fasilitator dan motivator sehingga kwalitas peserta: didik dan mutu
pendidikan di madrasah dapat dipertanggung jawabkan di masa yang akan
dating. Sesuai dengan visi dan misi pondok pesantren, mencetak insan-
insan muslim yang beriman, berilmu, beramal, bertaqwa, berakhlakul
karimah dan semata-mata mengharapkan ridha Allah SWT.
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